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“Never give up. Never give up. The easy way has no meaning” 
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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD FAUZAN FIRDAUS. Pengaruh Literasi Keuangan 

Syariah, Religiositas dan Kualitas Layanan Terhadap Minat 

Menabung Di Bank Syariah (Studi Kasus : Masyarakat Desa 

Kebandungan, Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang). 

Menabung merupakan kegiatan atau aktivitas yang memerlukan 

adanya keinginan dalam diri seseorang untuk menyisihkan dan 

menyimpan uangnya di bank atau Lembaga keuagan lainnya. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang memengaruhi minat 

menabung masyarakat. Adapun beberapa faktor yang bisa memengaruhi 

keinginan atau minat dari masyarakat untuk menabung, di antaranya 

yang pertama pengaruh literasi keuangan syariah, religiositas, serta 

kualitas layanan. 

Jenis penelitian ini adalah field research dengan pendekatan 

penelitian kuantitatif, serta variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Literasi Keuangan Syariah, Religiositas, Kualitas Layanan, dan 

Minat Menabung. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah 

masyarakat Desa Kebandungan yang memiiki tabungan di bank syariah. 

Sumber data pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. 

Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah penyebaran kuesioner 

secara langsung dan melalui G-Form. Dan metode analisis data yang 

digunakan adalah uji regresi linier berganda dengan bantuan software 

IBM SPSS Statistik 29. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif secara 

parsial pada ketiga variabel bebas yang digunakan, yakni variabel literasi 

keuangan syariah, religiositas, dan kualitas layanan terhadap minat 

menabung. Kemudian secara simultan, variabel literasi keuangan syariah, 

religiositas, dan kualitas layanan berpengaruh terhadap minat menabung. 

Diharapkan dari temuan penelitian ini, semakin banyak masyarakat yang 

percaya untuk menempatkan dananya di bank syariah. 

Kata Kunci : Literasi Keuangan Syariah, Religiositas, Kualitas 

Layanan, Minat Menabung 
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ABSTRACT 

 

MUHAMMAD FAUZAN FIRDAUS. The Effect of Sharia Financial 

Literacy, Religiosity, and Service Quality on Interest in Saving at 

Islamic Bank (Case Study : Kebandungan Village 

Community,Bodeh District, Pemalang Regency) 

Saving is also an activity or activity that requires a person's inner 

desire to set aside and keep his money in a bank or other credit institution. 

This research aims to look at the factors that influence the interests of the 

public in saving, as well as some factors that can affect the desire or 

interest of the people to save, among them the first is the influence of 

Shariah financial literacy, religiousness, and the quality of services. 

This type of research is field research with a quantitative research 

approach. And the variables used in this study are Sharia Financial 

Literacy, Religiousness, Quality of Service, and Saving Interest. The 

population and sample in this study is the village of Kebandungan who 

savings in sharia banks. Data sources for this study are primary data and 

secondary data. The method of data collection is the distribution of 

questionnaires directly and through G-Form. And the data analysis 

method used is a double linear regression test with the help of IBM SPSS 

Statistics 29 software. 

The results of the research showed that there was a partial 

positive influence on the three free variables used, namely the variables 

of Shariah financial literacy, religiousness, and the quality of service to 

the interests of savings. Expected from the findings of this research, more 

and more people are believing to put their money in the sharia bank. 

 

Keywords: Sharia Financial Literacy, Religiousness, Quality of 

Service,  Interest in Saving 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987.  

Transliterasi digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam Kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut:  

1. Konsonan   

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf-huruf latin.  

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin:  

Huruf 

Arab  

Nama  Huruf Latin  Nama  

ا   Alif  Tidak 

dilambangkan  

Tidak 

dilambangkan  

ب   Ba  B  Be  

ت   Ta  T  Te  

ث   Ṡa  ṡ  es (dengan titik di 

atas)  

ج   Jim  J  Je  

ح   Ḥa  ḥ  ha (dengan titik di 

bawah)  

خ   Kha  Kh  kadan ha  

د    Dal  D  De  
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ذ    Ẑal  ẑ  zet (dengan titik di 

atas)  

ر   Ra  R  Er  

ز   Zai  Z  Zet  

س   Sin  S  Es  

ش   Syin  Sy  Es dan ye  

ص   Ṣad  ṣ  es (dengan titik di 

bawah)  

ض   Ḍad  ḍ  de (dengan titik di 

bawah)  

ط   Ṭa  ṭ  te (dengan titik di 

bawah)  

ظ   Ẓa  ẓ  zet (dengan titik di 

bawah)  

ع   ’ain  ‘  Koma terbalik (di 

atas)  

غ   Gain  G  Ge  

ف   Fa  F  Ef  

ق   Qaf  Q  Ki  

ك   Kaf  K  Ka  

ل   Lam  L  El  

م   Mim  M  Em  

ن   Nun  N  En  

و   Wau  W  We  

هـ   Ha  H  Ha  
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ء   Hamzah  '  Apostrof  

ى   Ya  Y  Ye  

 

2. Vokal   

Vokal Tunggal  Vokal Rangkap  Vokal Panjang  

 ā = أ     a = ا   

i ai =  ا   ī    ي   ا =    إي=  

u au =  ا   ū   و   ا=     أو  =  

 

3. Ta’marbuah  

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

a. Ta’marbutah hidup  

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”.  

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata 

itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h).  

 

4. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu.  

Contoh:  

 َ   rabbanā -  رَبَّنا

لَ    nazzala -  نَزَّ

  al-birr -  البِر  
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5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata 

sandang yang diikuti huruf qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya.  

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh:  

جُلُ   ar-rajulu - الرَّ

 as-syamsu - الشَّمْسُ  

  al-jalālu - الجَلالَُ  

6. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

   Contoh:  

  an-nau’  - الَّنوْءُ     

7. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya.  
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Contoh:  

وا  ُُ وَالْمِيزَانَ  الْكَيْلَ  وَأوَْفُ  Wa auf al-kaila wa-almĭzān  

Wa auf al-kaila wal mĭzān  

ل  إبِرَاهِيْمُ    ُْ الْخَلِيْ  Ibrāhĭm al-Khalĭl   

8. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya.  

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.  

Contoh:  

  Wa mā Muhammadun illā rasul  ا َُ د   وَمَ رَسُوْل   إلَِّ  مُحَمَّ  

  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn   ْالْمُبيِْنِ  بِالأفُقُِ  رَاهُ  وَلَقَد  

9. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi 

ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan syariah yang ada di Indonesia saat ini semakin 

menunjukkan perkembangan. Perkembangan perbankan syariah di 

Indonesia ditandai dengan terbentuknya Bank Syariah Indonesia 

yang dikenal sebagai BSI. BSI didirikan sebagai hasil penggabungan 

dari tiga bank syariah yang ada, yaitu PT Bank BRI Syariah (BRIS), 

PT Bank Syariah Mandiri (BSM), dan PT BNI Syariah (BNIS). Bank 

Syariah Indonesia (BSI) secara resmi mulai beroperasi pada 1 

Februari 2021. Dengan merger nya tiga bank syariah ini, terobosan 

kebijakan pemerintah diharapkan dapat memberikan masyarakat 

pilihan lembaga keuangan baru dan mendorong perekonomian 

nasional(Irawan et al., 2021). 

Tindakan dari nasabah untuk mau membeli atau tidak terhadap 

produk disebut minat menabung. Dari berbagai faktor yang 

memengaruhi nasabah dalam melakukan pembelian suatu produk 

atau jasa, biasanya nasabah selalu mempertimbangkan kualitas, 

inflasi dan produk yang sudah di kenal oleh masyarakat sebelum 

nasabah memutuskan untuk membeli atau menabung di bank. 

Menabung merupakan kegiatan yang memerlukan adanya keinginan 

dalam diri seseorang untuk menyisihkan dan menyimpan uangnya di 

bank atau lembaga keuagan lainnya. Perilaku menabung merupakan 

pilihan dari setiap individu untuk menggunakan pendapatannya 

untuk ditabung atau konsumsi pribadi sehingga perilaku tersebut 

turut memengaruhi kesejahteraan setiap individu.(Nasdian, 2019). 

Adapun beberapa faktor yang bisa memengaruhi keinginan atau 

minat dari masyarakat untuk menabung, di antaranya yang pertama 

pengaruh literasi keuangan syariah. Literasi keuangan syariah adalah 

pemahaman, pengetahuan, keyakinan, serta keterampilan atau 

kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan keuangan dalam 

lingkup ajaran islam. Inilah yang menjadikan dasar preferensi 

seseorang dalam memakai jasa keuangan untuk memenuhi 

kebutuhan literasi keuangan. Yang kedua, yaitu religiositas, 
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religiositas yaitu bisa diartikan sebagai ketaatan seseorang dalam 

beragama. 

Religiositas bisa menjadi faktor yang bisa berpengaruh terhadap 

minat untuk menabung, dimana jika individu meyakini jika 

perbankan syariah lebih baik dan lebih sesuai dengan ajaran agama 

yang diyakini oleh orang tersebut dibanding dengan bank 

konvensional. Dan yang terakhir, faktor yang dapat memengaruhi 

minat individu untuk menabung di bank syariah yaitu faktor dari 

kualitas layanan. Kualitas layanan yang ada pada bank syariah bisa 

saja berpengaruh terhadap minat untuk menabung seseorang. Bila 

layanan yang didapatkan sangat baik, maka keinginan seseorang pun 

akan naik untuk menabung di bank syariah. 

Kemampuan dalam memahami layanan dan produk dari 

keuangan syariah, serta dapat membedakan antara bank syariah 

dengan konvensional, serta mempengaruhi cara seseorang membuat 

keputusan keuangan yang sesuai dengan syariah dikenal sebagai 

literasi keuangan syariah. Pengetahuan seseorang akan keuangan 

begitu penting karena keuangan adalah bagian dari kehidupan. 

Faktor yang dapat memengaruhi literasi keuangan adalah pendidikan, 

pengetahuan seseorang akan keuangan bisa meningkat setara dengan 

tingkat pendidikan seseorang(Sari & Pradesyah, 2023). 

Literasi yang didapatkan oleh seseorang jelas bisa berdampak 

berbeda pada pemahaman yang seseorang tersebut miliki. Seseorang 

akan mendapatkan pemahaman yang berbeda tentang lembaga 

keuangan syariah, seperti bank syariah, pasar modal syariah, asuransi 

syariah, termasuk definisi, resiko, manfaat, kewajiban dan hak 

konsumen, produk dan jasa, konsep kehalalannya, tujuan berdirinya, 

dan perbedaan antara lembaga keuangan konvensional dan syariah. 

Pada akhirnya, pemahaman ini akan memengaruhi keputusan 

seseorang untuk menggunakan produk serta jasa keuangan syariah, 

dan anggapan mereka bahwa keputusan mereka dapat 

menguntungkan mereka. Inklusi keuangan syariah sesuai dengan 

literasi yang baik(Nasution & Nasution, 2019). 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Nurrohmah dan 

Purbayati (2020) menyatakan bahwa variabel tingkat literasi 
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keuangan syariah dan kepercayaan masyarakat berpengaruh positif 

terhadap minat menabung di bank syariah. Sementara penelitian 

yang dilakukan oleh Virana Pretika Wati (2021) menunjukkan hasil 

sebaliknya, yaitu berkesimpulan bahwa literasi keuangan syariah 

tidak berpengaruh terhadap minat menabung.  

Religiositas berkaitan dengan aspek yang telah ditanamkan 

dalam diri seseorang, seperti sikap dan moralitas pribadi. Religiositas 

adalah sikap keberagamaan yang melibatkan internalisasi agama. 

Menurut definisi lain, religiositas adalah proses mencari kebenaran 

yang berkaitan dengan suatu hal yang sakral. Menurut pendapat lain, 

religiositas yaitu sifat perilaku manusia yang seluruhnya didasarkan 

oleh keyakinan kepada alam gaib atau kenyataan supra-empiris, yaitu 

orang-orang yang religius menempatkan nilai serta makna dalam 

Tindakan empiris mereka di bawah supra-empiris(Madya et al., 

2000). 

Dari beberapa faktor, karena tingkat religiositas yang berbeda-

beda setiap orang, faktor keyakinan sangat terkait dengan keinginan 

masyarakat untuk menabung di bank islam. Dorongan keyakinan 

masyarakat, baik secara tekstual maupun historis, mendorong 

munculnya lembaga keuangan syariah, terlebih pada bank syariah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan jika religiositas mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap bagaimana masyarakat menabung 

di bank syariah(Tho, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Eva Mardiana dan kawan-

kawan (2021) menyatakan bahwa bahwa religiositas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat untuk menabung di bank 

syariah. Sementara menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Revonarta dan Indrarini (2021) berkesimpulan bahwa Religiositas 

tidak memiliki pengaruh terhadap minat menabung. 

Sedangkan pelayanan adalah usaha untuk melayani kebutuhan 

oranglain, kemudahan yang diberi bekaitan dengan jual beli suatu 

produk (barang atau Jasa). Konsep kualitas pelayanan adalah suatu 

tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh satu pihak kepada 

pihak lain yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak 

mengakibatkan kepemilikan apapun. Pelayanan merupakan bagian 
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dari suatu tindakan atau perbuatan seseorang atau organisasi untuk 

memberikan kepuasan kepada pelanggan atau nasabah(Rofiqo et al., 

2021). 

Di dunia perbankan saat ini, keunggulan daya saing bergantung 

pada kualitas layanan. Metode untuk mengukur kualitas layanan 

yang umum dipakai pada perbankan konvensional adalah Servqual. 

Gap Model adalah dasar dari metode Servqual, yang didasarkan pada 

lima dimensi, yaitu tangible, reliability, response, assurance, dan 

empathy. Kelima dimensi kualitas layanan tersebut, yang merupakan 

standar kualitas pada bank konvensional, namun harus diubah jika 

diterapkan pada bisnis yang mempunyai fitur tertentu, seperti bank 

syariah. Keunggulan bank syariah dalam hal kepatuhan, yang berarti 

mereka mematuhi hukum Islam dalam operasi mereka, tidak dapat 

dibandingkan dengan ukuran yang digunakan oleh bank 

konvensional(Cahyani, 2016). 

Pelayanan pelanggan yang baik bisa membuat nasabah lebih 

tertarik untuk menabung di bank syariah. Jika nasabah melihat 

bahwa tabungannya aman dari riba dan halal, nasabah akan terus 

menabung di bank syariah. Namun, jika kepuasan religius nasabah 

terhadap bank syariah baik, persepsi kualitas akan lebih 

berpengaruh(Kanzu & Soesanto, 2016). Untuk meningkatkan 

layanan kepada pelanggan di bank syariah, teller telah menjalankan 

prosedur pelayanan yang sesuai dengan jasa yang didapatkan oleh 

pelanggan, mulai dari saat pelanggan menunggu antrian hingga teller 

menyelesaikan transaksi dengan pelanggan(Andika & Syahputra, 

2021). 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Andika (2021) 

menyatakan bahwa terjadi hubungan positif antara kualitas 

pelayanan terhadap peningkatan minat menabung. Hal ini berarti 

bahwa kualitas layanan yang diberikan berpengaruh terhadap minat 

menabung. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Musyaffa dan 

Iqbal (2022) berkesimpulan bahwa kualitas layanan tidak 

mempengaruhi minat menabung. Hal ini berarti bahwa semakin baik 

kualitas pelayanan yang diberikan oleh Bank Syariah, maka minat 

nasabah untuk menabung tidak akan meningkat. 
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Desa Kebandungan merupakan satu dari 19 desa yang ada di 

kecamatan Bodeh. Berdasarkan data dari website desa Kebandungan, 

dari total jumlah penduduk sekitar 2.755 jiwa, masyarakat desa 

Kebandungan, seluruh penduduk desa Kebandungan beragama Islam. 

Serta berdasarkan pengalaman pribadi selama disana, masyarakat 

desa Kebandungan hampir setiap hari melaksanakan pengajian 

rutinan. Baik pengajian rutin untuk bapak-bapak,ibu-ibu maupun 

remaja dan anak-anak.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PENGARUH 

LITERASI KEUANGAN SYARIAH, RELIGIOSITAS, DAN 

KUALITAS PELAYANAN TERHADAP MINAT MENABUNG 

DI BANK SYARIAH (STUDI KASUS MASYARAKAT DESA 

KEBANDUNGAN, KECAMATAN BODEH, KABUPATEN 

PEMALANG)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat disimpulkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap minat 

menabung masyarakat desa Kebandungan di bank syariah? 

2. Apakah religiositas berpengaruh terhadap minat menabung 

masyarakat desa Kebandungan di bank syariah? 

3. Apakah kualitas layanan berpengaruh terhadap minat menabung 

masyarakat desa Kebandungan di bank syariah? 

4. Apakah literasi keuangan syariah, religiositas, dan kualitas 

layanan berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat desa 

Kebandungan di bank syariah? 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang melebar, maka penulis 

membatasi penelitian ini sebagai berikut : 

1. Sampel yang digunakan adalah masyarakat desa Kebandungan 

yang menabung di bank syariah. 
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2. Variabel yang digunakan meliputi 3 variabel independen dan 1 

variabel dependen, yaitu variabel literasi keuangan syariah, 

religiositas, kualitas layanan dan minat menabung masyarakat di 

bank syariah. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah 

terhadap minat menabung masyarakat desa Kebandungan di 

bank syariah. 

b. Untuk mengetahui pengaruh religiositas terhadap minat 

menabung masyarakat desa Kebandungan di bank syariah. 

c. Untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan terhadap minat 

menabung masyarakat desa Kebandungan di bank syariah. 

d. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah, 

religiositas, dan kualitas layanan terhadap minat menabung 

masyarakat desa Kebandungan di bank syariah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

i. Penelitian ini diharapkan dapat menambah teori atau 

wawasan mengenai pengaruh literasi keuangan syariah, 

religiositas dan kualitas layanan terhadap minat menabung di 

bank syariah. 

ii. Sebagai acuan dan referensi untuk penelitian-penelitian 

berikutnya yang berkaitan dengan tema atau judul pengaruh 

literasi keuangan syariah, religiositas dan kualitas layanan 

terhadap minat menabung di bank syariah. 

b. Manfaat Praktis 

i. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar, yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan seseorang 

sehingga diharapkan dapat memahami teori-teori yang 

telah dipelajari dengan lebih baik jika dibandingkan 

dengan situasi nyata di lapangan. 
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ii. Bagi Akademisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi yang berguna dan pertimbangan yang 

bermanfaat bagi instansi terkait untuk lebih mengetahui 

seberapa besar pengaruh literasi keuangan syariah, 

religiositas dan kualitas layanan terhadap minat 

menabung di bank syariah. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan ini memuat latar belakang dari penelitian, 

perumusan masalah dan batasan, manfaat serta tujuan penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab landasan teori ini mencakup teori yang akan dibahas 

dalam penelitian ini. Pada bab kedua ini berisi sumber acuan 

penelitian berupa landasan teori, telaah pustaka, kerangka berfikir, 

dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian meliputi jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, sumber data, populasi dan sampel, teknik pengambilan 

sampel, variabel penelitian, dan metode analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berisi paparan dan pembahasan data dari 

penelitian yang telah dilaksanakan. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini merupakan bab terakhir. Pada bab mencakup 

kesimpulan dari pembahasan, saran, daftar pustaka dan lampiran-

lampiran lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai Pengaruh Literasi 

Keuangan Syariah, Religiositas, dan Kualitas Layanan terhadap 

Minat Menabung di Bank Syariah, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Dari hasil pengujian secara parsial telah membuktikan terdapat 

pengaruh faktor literasi keuangan syariah terhadap  minat 

menabung masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis untuk Variabel literasi keuangan syariah yang 

menyatakan hipotesis Variabel literasi keuangan syariah 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat menabung 

masyarakat di bank syariah diterima. 

2. Dari hasil pengujian secara parsial telah membuktikan terdapat 

pengaruh faktor religiositas terhadap  minat menabung 

masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis untuk 

Variabel religiositas yang menyatakan hipotesis Variabel 

religiositas berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

menabung masyarakat di bank syariah diterima. 

3. Dari hasil pengujian secara parsial telah membuktikan terdapat 

pengaruh faktor kualitas layanan terhadap  minat menabung 

masyarakat. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis untuk 

Variabel kualitas layanan yang menyatakan hipotesis Variabel 

kualitas layanan berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

menabung masyarakat di bank syariah diterima. 

4. Dari hasil pengujian telah membuktikan terdapat pengaruh secara 

simultan faktor literasi keuangan syariah, religiositas, dan 

kualitas layanan terhadap minat menabung masyarakat di bank 

syariah. 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian dan mendapat hasil juga telah 

dijabarkan pada pembahasan, maka penulis dapat memberikan saran 

sebagai berikut :  

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 

i. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melengkapi 

ketebatasan pada penelitian ini dengan memperluas lokasi 

dan jumlah sampel atau menggunakan metode pengambil 

sampel yang lain agar mendapatkan hasil yang akurat dan 

menyuluruh 

ii. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya juga menambah 

Variabel lain diluar penelitian ini untuk mengembangkan 

penelitian yang memiliki pengaruh yang besar sehingga 

Variabel bervariasi terhadap minat menabung masyarakat. 

2. Bagi Pembaca 

Dengan melihat  pengaruh literasi keuangan syriah, 

religiositas, dan kualitas layanan bank syariah maka diharapkan 

semakin banyak masyarakat yang percaya untuk menempatkan 

dananya di bank syariah. 
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